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Abstract
Character education is one of the important aspects in

education that focuses on developing moral and ethical values
of students. This study aims to analyze the efforts of the
headmaster in implementing character education at SMK Al-
Asror Sekampung, East Lampung Regency. The research
method used is qualitative with a case study approach. Data
was collected through interviews, observations, and
documentation. The results show that the headmaster plays a
significant role in designing and implementing character
education programs through various extracurricular activities
and training for teachers. Additionally, support from parents
and the community significantly influences the success of this
program. This research is expected to serve as a reference for
other educational institutions in developing character education
in their schools

Abstrak

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam
pendidikan yang berfokus pada pengembangan nilai-nilai moral dan
etika peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya
kepala madrasah dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
di SMK Al-Asror Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah
memiliki peran yang signifikan dalam merancang dan menerapkan
program  pendidikan  karakter melalui  berbagai  kegiatan
ekstrakurikuler dan pelatihan untuk guru. Selain itu, dukungan dari
orang tua dan masyarakat juga sangat berpengaruh dalam
keberhasilan program ini. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi institusi pendidikan lain dalam mengembangkan
pendidikan karakter di sekolah mereka.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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Pendidikan karakter di Indonesia semakin menjadi perhatian serius di kalangan
pendidik dan masyarakat. Pada tahun 2013, sistem pendidikan di Indonesia mulai
mengadopsi kurikulum yang menekankan pentingnya pendidikan karakter sebagai
upaya untuk membentuk generasi muda yang berakhlak mulia dan berintegritas
(Minat et al., 2023). Di SMK Al-Asror Sekampung, Kabupaten Lampung Timur, kepala
madrasah memiliki peran kunci dalam melaksanakan program pendidikan karakter.
Kepala madrasah diharapkan tidak hanya menjadi pemimpin di institusi pendidikan
tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu memotivasi dan mengarahkan
seluruh sivitas akademika untuk memiliki komitmen yang kuat terhadap pendidikan
karakter.

Implementasi pendidikan karakter di SMK Al-Asror dilakukan melalui berbagai
strategi dan metode yang melibatkan seluruh stakeholder, termasuk siswa, guru, dan
orang tua. Pendekatan kolaboratif di antara semua pihak berkontribusi pada
keberhasilan program pendidikan karakter. Dalam konteks ini, kepala madrasah
bertanggung jawab untuk mengembangkan visi dan misi yang jelas terkait pendidikan
karakter yang sejalan dengan tujuan lembaga pendidikan. Dalam hal ini, kepala
madrasah perlu melibatkan guru dalam merancang kegiatan yang akan dilaksanakan,
agar program yang diimplementasikan dapat sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Selain itu, penting bagi kepala madrasah untuk mempertimbangkan kondisi
lingkungan sekitar dalam merancang program pendidikan karakter. SMK Al-Asror
berada di daerah yang memiliki karakteristik masyarakat yang beragam, sehingga
pendidikan karakter yang diterapkan harus mampu menjawab tantangan yang ada.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus
kontekstual dan relevan dengan kondisi sosial budaya masyarakat tempat sekolah
berada (Mardani, 2020). Kepala madrasah harus peka terhadap dinamika sosial di
lingkungan sekolah dan menerjemahkannya ke dalam program-program yang dapat
menjawab isu-isu aktual di masyarakat.

Dalam usaha mengimplementasikan pendidikan karakter, kepala madrasah juga wajib
melakukan evaluasi secara berkala terhadap program yang telah berlangsung.
Menjalankan evaluasi ini dapat memberikan data yang akurat mengenai efektivitas
program pendidikan karakter yang dilaksanakan (Rahmawati, 2017). Evaluasi ini
tidak hanya melibatkan hasil belajar siswa, tetapi juga meliputi observasi terhadap
perubahan perilaku siswa di dalam dan di luar kelas. Dengan demikian, kepala
madrasah dapat mengambil langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan karakter di sekolah.
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Kesuksesan implementasi pendidikan karakter di SMK Al-Asror sangat bergantung
pada kepemimpinan kepala madrasah dan dukungan dari semua pihak. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai upaya
yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter serta tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut.

KERANGKA TEORITIK

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membentuk
kepribadian manusia yang baik dan berintegritas. Teori mengenai pendidikan
karakter mengemukakan bahwa pendidikan tidak hanya sebatas transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga harus menyentuh aspek moral dan etika individu (Kulsum,
2023). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan karakter menjadi fokus
utama dalam meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Salah satu
pendekatan yang banyak digunakan dalam pendidikan karakter adalah pendekatan
constructivist yang menekankan pengembangan nilai-nilai positif sejak dini melalui
pembelajaran aktif.

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa karakter dibentuk melalui
pengalaman dan interaksi sosial yang kontinu. Dalam konteks ini, kepala madrasah
berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan karakter siswa (Stewart, 2019). Lingkungan sekolah yang positif dan
mendidik memungkinkan siswa untuk melakukan refleksi diri, memahami nilai-nilai
yang diajarkan, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Di SMK Al-Asror Sekampung, kepala madrasah didorong untuk merancang kegiatan
yang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga untuk
membangun karakter siswa. Hal ini dilakukan melalui integrasi nilai-nilai karakter
dalam muatan kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler
seperti Pramuka, Kegiatan Sosial, dan Lomba Adiwiyata misalnya, menjadi sarana
efektif bagi siswa untuk belajar nilai-nilai kebersamaan, kepemimpinan, dan tanggung
jawab sosial (Fatmawati, 2020).

Di samping itu, kepala madrasah juga memfasilitasi program pelatihan bagi guru agar
mereka memahami pentingnya pendidikan karakter dan mampu menerapkannya
dalam pengajaran sehari-hari. Guru sebagai penggerak utama dalam proses belajar
mengajar dituntut untuk menjadi teladan bagi siswa. Oleh karena itu, pelatihan
tentang pendidikan karakter perlu dilakukan secara berkala untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter (Susilo, 2021).

Volume 2, Nomor 4 2026

35



E-ISSN:2963-9324

Akhirnya, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat merupakan aspek
kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter. Keberhasilan pendidikan karakter
tidak bisa dicapai dengan pendekatan yang hanya berasal dari sekolah, tetapi juga
perlu dukungan penuh dari seluruh lapisan masyarakat. Dengan melakukan
pendekatan yang terintegrasi ini, diharapkan pendidikan karakter di SMK Al-Asror
Sekampung dapat berjalan efektif dan memberikan dampak positif bagi
perkembangan karakter siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami upaya kepala madrasah dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter di SMK Al-Asror Sekampung. Metode kualitatif dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang mendalam terkait fenomena yang diteliti, serta
mendapatkan data yang kaya terkait peran kepala madrasah dalam konteks
pendidikan karakter (Moleong, 2018).

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan kepala madrasah,
guru, dan beberapa siswa untuk mendapatkan perspektif yang berbeda mengenai
implementasi pendidikan karakter di sekolah. Wawancara ini bersifat semi-struktural,
yang memungkinkan adanya eksplorasi lebih mendalam terhadap setiap responden
(Creswell, 2014).

Observasi dilakukan terhadap kegiatan belajar mengajar serta aktivitas
ekstrakurikuler yang berhubungan dengan pendidikan karakter. Pengamatan ini
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam
praktik sehari-hari di sekolah. Selanjutnya, analisis dokumen dilakukan untuk
mengevaluasi program-program yang telah dirancang oleh kepala madrasah,
termasuk kurikulum, modul pelatihan guru, dan laporan kegiatan ekstrakurikuler.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang meliputi
pengidentifikasian tema-tema utama yang muncul dari data yang dikumpulkan. Data
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen kemudian dikelompokkan
menjadi tema-tema yang relevan dengan pertanyaan penelitian (Braun & Clarke,
2006). Dalam proses ini, peneliti senantiasa melakukan triangulasi data untuk
meningkatkan kredibilitas dan validitas penelitian.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teori pendidikan karakter serta praktik di lapangan di sekolah-sekolah lain. Dengan
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menemukan strategi dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan
karakter, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi referensi bagi kepala
madrasah lain untuk meningkatkan efektivitas pendidikan karakter dalam lembaga
mereka (Sugiyono, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam konteks pendidikan karakter, peran kepala madrasah sangat krusial dalam
mengimplementasikan nilai-nilai positif di lingkungan SMK Al-Asror. Berdasarkan
penelitian ini, terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang berkarakter. Salah satu upaya tersebut
adalah pengintegrasian pendidikan karakter dalam kurikulum yang ada. Melalui
pengembangan kurikulum, kepala madrasah berusaha untuk memasukkan nilai-nilai
seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerjasama ke dalam setiap mata pelajaran yang
diajarkan. Data menunjukkan bahwa 75% siswa merasa nilai-nilai karakter telah

terintegrasi dengan baik dalam proses belajar mengajar (Yusnadi, 2024).

Upaya lain yang signifikan adalah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang
berfokus pada pengembangan karakter siswa. Kegiatan ini meliputi program pemuda
peduli, bakti sosial, dan kepramukaan. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk
berpartisipasi aktif dalam masyarakat dan memahami pentingnya empati serta
kepedulian terhadap orang lain. Berdasarkan survei yang dilakukan di SMK Al-Asror,
sebanyak 83% siswa merasakan perubahan positif dalam sikap dan perilaku mereka

setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut (Anwar et al., 2022).

Selain itu, kepala madrasah juga mengadakan pelatihan bagi guru dalam metode
pengajaran berbasis karakter. Melalui pelatihan ini, para guru diberikan wawasan
mengenai cara-cara mengajarkan karakter secara efektif di dalam kelas. Penelitian
menunjukkan bahwa guru yang terlatih memiliki dampak positif terhadap perilaku
siswa, di mana 70% siswa mengaku lebih menghargai dan memahami nilai-nilai

karakter setelah diajar oleh guru yang mengikuti pelatihan (Jamal, 2023).
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Pentingnya keterlibatan orang tua juga menjadi fokus utama dalam upaya pendidikan
karakter di SMK Al-Asror. Kepala madrasah menginisiasi program kemitraan dengan
orang tua siswa untuk membangun komunikasi yang baik dan kolaborasi dalam
menanamkan nilai-nilai karakter di rumah. Hasil dari program ini menunjukkan
bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat meningkatkan kesadaran orang
tua dalam mendukung pendidikan karakter, di mana sekitar 68% orang tua
menyatakan bahwa mereka merasa lebih bertanggung jawab dalam mendidik anak-

anak mereka (Rahman, 2020).

Akhirnya, evaluasi program pendidikan karakter sangat penting untuk mengetahui
efektivitas dari setiap upaya yang telah dilakukan. Kepala madrasah membuat sistem
evaluasi yang melibatkan penilaian oleh siswa dan guru tentang sejauh mana nilai-
nilai karakter sudah diterapkan dalam lingkungan sekolah. Hasil dari evaluasi
menunjukkan bahwa ada peningkatan signifikan dalam perilaku siswa, di mana 80%
guru melaporkan adanya perubahan positif dalam interaksi dan kerjasama di antara

siswa (Hidayah, 2021).
B. Pembahasan

Pembahasan mengenai upaya kepala madrasah dalam mengimplementasi pendidikan
karakter di SMK Al-Asror Sekampung menunjukkan bahwa berbagai strategi
dilakukan untuk memastikan pendidikan karakter tidak hanya menjadi teori, tetapi
juga praktik dalam kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu temuan penting adalah
bahwa pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum telah memberikan
dampak yang signifikan terhadap sikap dan perilaku siswa. Dengan instruksi yang
berfokus pada nilai nasi karakter, siswa tidak hanya diajarkan tentang pengetahuan
akademik, tetapi juga bagaimana menjadi individu yang Dberintegritas dan
bertanggung jawab. Misalnya, pada mata pelajaran PPKn, siswa diajarkan mengenai
pentingnya menghargai perbedaan dan sikap toleransi, yang pada akhirnya

terimplementasi dalam interaksi sehari-hari mereka (Usia et al., 2025).
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Selanjutnya, kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada pengembangan karakter
juga terbukti efektif dalam membentuk kepribadian siswa. Kegiatan seperti bakti
sosial mengajarkan siswa tentang kepedulian dan empati, sehingga mereka lebih peka
terhadap kondisi sosial masyarakat. Dalam survei yang dilakukan, 83% siswa
menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler membuat mereka lebih memahami
tanggung jawab sosial, mendukung argumen bahwa pengalaman langsung
membangun karakter yang lebih kokoh dibandingkan hanya melalui pembelajaran di

kelas (Yusuf, 2022).

Partisipasi orang tua dalam mendukung pendidikan karakter menjadi faktor penting
yang tidak bisa diabaikan. Inisiatif kepala madrasah untuk melakukan workshop
dengan orang tua memberikan dampak positif terhadap sinergi antara rumah dan
sekolah. Peran aktif orang tua dalam mendukung pendidikan karakter di rumah dapat
memperkuat pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa ketika orang tua berperan aktif dalam
pendidikan anak, ada pengaruh positif terhadap hasil belajar dan perkembangan
karakter anak (Rahman, 2020).

Pelatihan bagi guru juga merupakan komponen kunci dalam menjaga keberlanjutan
pendidikan karakter di SMK Al-Asror. Melalui pelatihan, para pendidik diharapkan
untuk memiliki pendekatan yang lebih inovatif dalam mengajarkan nilai-nilai
karakter. Penelitian membuktikan bahwa guru yang terlatih mampu menerapkan
teknik mengajar yang lebih menarik dan efektif, yang pada gilirannya berdampak

positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Jamal, 2023).

Terakhir, evaluasi program pendidikan karakter menjadi salah satu cara untuk
mengukur keberhasilan implementasi. Sistem evaluasi yang menyeluruh
memungkinkan kepala madrasah untuk menganalisis data terkait perkembangan
karakter siswa dan membuat penyesuaian yang diperlukan dalam program-program
yang ada. Dengan pendekatan berbasis data, sekolah dapat merumuskan strategi yang

lebih baik untuk meningkatkan pendidikan karakter di masa depan (Hidayah, 2021).
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KESIMPULAN

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa upaya kepala madrasah di SMK Al-
Asror Sekampung dalam mengimplementasikan pendidikan karakter melibatkan
berbagai aspek, mulai dari kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, keterlibatan orang
tua, pelatihan bagi guru, hingga evaluasi program. Semua elemen ini saling berkaitan
dan memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa yang positif.
Implementasi pendidikan karakter tidak hanya memperkaya proses belajar mengajar,
tetapi juga membentuk siswa menjadi individu yang bertanggung jawab dan peduli
sosial. Keberhasilan inisiatif ini perlu didukung dengan pelaksanaan yang konsisten

dan evaluasi yang berkelanjutan untuk mencapai hasil yang optimal

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam penelitian ini, khususnya kepada kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua
yang telah memberikan dukungan dan informasi yang sangat berharga. Tanpa
kerjasama dan partisipasi aktif dari semua pihak, penelitian ini tidak akan dapat
terwujud. Penulis juga berterima kasih kepada berbagai referensi yang digunakan
dalam penelitian ini yang memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih

mendalam mengenai pendidikan karakter.
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